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Abstrak

Penelitian ini mengkaji fenomena laki-laki feminin yang menghadapi diskriminasi akibat stereotip gender dan
toksisitas maskulinitas, dengan fokus pada peran persepsi diri dan orientasi percakapan keluarga. Studi kualitatif
deskriptif fenomenologis ini melibatkan lima informan laki-laki Generasi Z di Kota Bandung dan satu ahli. Data
dianalisis menggunakan Teori Identitas Komunikasi Michael Hecht dan Teori Pola Komunikasi Keluarga Koerner &
Fitzpatrick. Hasil menunjukkan bahwa rendahnya orientasi percakapan dalam keluarga, terutama antara ayah dan anak
laki-laki, serta dominasi figur perempuan, secara signifikan membentuk identitas feminin. Informan sering merasa
kurangnya dukungan emosional dari ayah dan harus beradaptasi dengan norma sosial, namun menemukan
kenyamanan dari figur perempuan. Studi ini menekankan urgensi komunikasi terbuka dan peran orang tua yang
seimbang untuk identitas sehat pada anak laki-laki.
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I. PENDAHULUAN

Setiap manusia lahir dengan jenis kelamin laki-laki atau perempuan, yang umumnya dikenali dari fisik
genital. Perbedaan jenis kelamin ini memengaruhi aspek psikologis dan sosial, di mana masyarakat memiliki
ekspektasi berbeda terhadap laki-laki dan perempuan. Perempuan sering diharapkan bersikap lembut, feminin, dan
mengutamakan perasaan, sementara laki-laki dianggap harus maskulin, logis, dan berani (Yulia et al., 2016). Stereotip
gender juga terlihat dalam postur, gestur, dan karakteristik. Laki-laki umumnya memiliki tubuh tegap dan bersikap
karismatik, sedangkan perempuan cenderung berpostur lebih kecil dan bersikap anggun serta perhatian (Anindya,
2016; Nurhadi, 2020). Namun,fenomena laki-laki feminin kerap ditemui di ruang publik. Laki-laki feminin adalah
pria yang memiliki kepribadian menyerupai perempuan, ditunjukkan melalui gerak tubuh, gaya bicara, serta perhatian
terhadap penampilan dan fashion. Namun, mereka berbeda dengan istilah “banci”, yang merujuk pada pria yang
sepenuhnya meniru perempuan (Nurhadi, 2020; Manda, 2016). Mereka juga berbeda dari gay atau transseksual, karena
laki-laki feminin tetap memiliki orientasi seksual terhadap perempuan, meskipun bersikap feminin (Azaharie, 2021).
Kehadiran laki-laki feminin sering memicu diskriminasi akibat stereotip maskulinitas tradisional atau "toxic
masculinity", yang kini banyak dirasakan oleh remaja laki-laki (Yulia, 2016; Yunita, 2024).

Menurut Manda (2016), terdapat tiga faktor utama yang dapat menyebabkan laki-laki memiliki kepribadian
feminin. Pertama adalah faktor genetik, yaitu tingginya kadar hormon tertentu sejak dalam kandungan yang
memengaruhi kecenderungan gender anak. Kedua, faktor lingkungan, seperti pola asuh yang kurang sesuai. Misalnya,
ketika anak laki-laki lebih banyak diasuh dalam lingkungan yang tidak mendukung peran gender maskulin. Ketiga
adalah faktor psikologis, khususnya saat anak berada di tahap falik (usia 3—5 tahun), ketika identitas gender mulai
terbentuk. Kurangnya figur ayah atau dominasi ibu dalam keluarga dapat membuat anak laki-laki lebih meniru
perilaku feminin (Nurhadi, 2020). Dari sini, kita dapat melihat bahwa peran orang tua sangat krusial dalam
membimbing perkembangan identitas gender anak. Pola asuh yang konsisten serta komunikasi yang sehat dalam
keluarga membantu membentuk karakter anak sesuai peran gendernya (Indrijati, 2017; Hasanah, 2016; Kurnia Sari et
al., 2023). Penelitian juga menunjukkan bahwa interaksi keluarga yang positif sangat berpengaruh terhadap
pembentukan identitas diri anak (Kusumastuti, 2023).
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Penelitian ini menunjukkan bahwa faktor psikologis, khususnya dalam konteks komunikasi, berpengaruh
terhadap pembentukan identitas feminin pada laki-laki. Hal ini didukung oleh data pra-riset dari dua informan.
Informan pertama, YHA, sejak kecil lebih dekat dengan ibu dan kakak perempuannya karena ayahnya jarang di rumah.
Informan kedua, REI, juga dibesarkan oleh ibu dan memiliki hubungan erat dengan kakak perempuannya, sehingga
lingkungan sosialnya didominasi perempuan. Ketidakhadiran sosok ayah membuat REI lebih terbiasa dengan nilai
dan gaya komunikasi feminin. Ia juga mengalami diskriminasi dan tekanan dari teman laki-laki akibat ekspresi
femininnya, sehingga merasa lebih nyaman bergaul dengan perempuan.

Untuk memahami pembentukan identitas feminin pada laki-laki, penelitian ini menggunakan teori Family
Communication Pattern (FCP) dari Koerner & Fitzpatrick (2002), yang menyoroti bagaimana interaksi antara orang
tua dan anak membentuk realitas sosial dan perilaku dalam keluarga. FCP terdiri dari dua dimensi: Conversation
Orientation (orientasi percakapan), yang melihat sejauh mana keluarga terbuka dalam berdiskusi dan
mengekspresikan kasih sayang, serta Conformity Orientation (orientasi konformitas), yang menunjukkan seberapa
kuat keluarga menanamkan nilai dan standar perilaku yang seragam. Dalam konteks ini, dominasi figur perempuan
dalam komunikasi keluarga berperan penting dalam membentuk sisi feminin anak laki-laki, seperti yang dialami kedua
informan yang lebih dekat dengan ibu, kakak perempuan, atau neneknya. Penelitian ini juga menggunakan Teori
Identitas Komunikasi dari Hecht (2004), yang menjelaskan bahwa identitas bersifat dinamis dan terbentuk melalui
pengalaman serta komunikasi interpersonal, sehingga membantu memahami bagaimana laki-laki feminin
mengekspresikan identitasnya melalui perilaku dan cara berkomunikasi.

Dalam konteks penelitian ini, fokus pada persepsi diri laki-laki feminin sebagai anak akan memberikan
pemahaman mendalam tentang bagaimana mereka menginternalisasi dan menginterpretasikan interaksi keluarga,
terutama dengan figur perempuan dominan, serta bagaimana persepsi tersebut membentuk identitas feminin mereka.
Dengan demikian, penelitian ini akan mengintegrasikan perspektif eksternal dari pola komunikasi keluarga dengan
perspektif internal dari komunikasi intrapersonal dan persepsi diri sang anak, untuk mendapatkan gambaran holistik
mengenai pembentukan identitas feminin pada laki-laki.

Penelitian ini menggunakan pendekatan konstruktivis sosial dengan metode kualitatif dan analisis deskriptif
fenomenologis untuk mengeksplorasi interaksi dan komunikasi antara orang tua dan anak laki-laki. Data dikumpulkan
melalui wawancara dengan lima informan laki-laki feminin dari Generasi Z, yang dipilih berdasarkan indikator
objektif seperti cara berpakaian, gerak tubuh, dan gaya bicara. Generasi Z dipilih karena relevan dengan lokasi
penelitian. Tujuan utama penelitian ini adalah untuk memahami peran komunikasi keluarga dalam pembentukan
identitas komunikasi laki-laki feminin.

II. TINJAUAN LITERATUR

A. Intrapersonal

Komunikasi intrapersonal adalah komunikasi internal individu yang mencakup berbicara pada diri sendiri,
merenung, dan memberikan makna pada lingkungan. Jalaludin Rakhmat mendefinisikannya sebagai pemrosesan
informasi psikologis yang melibatkan penginderaan, persepsi, ingatan, dan pikiran. Komunikasi ini krusial dalam
membentuk pemahaman diri dan dunia, memungkinkan individu mengevaluasi tindakan, memotivasi diri, dan
mengatur respons. Prosesnya meliputi sensasi, persepsi, memori, dan transmisi, di mana individu berperan
sebagai pengirim dan penerima pesan internal. Persepsi diri, yang terbentuk dari penafsiran stimulus internal dan
eksternal, menjadi landasan komunikasi intrapersonal dan sangat memengaruhi identitas personal serta sosial.
Komunikasi ini juga menghasilkan umpan balik diri yang menguatkan atau mengoreksi pola pikir. Fungsinya
meliputi peningkatan kesadaran diri, rasa percaya diri, manajemen dan motivasi diri, fokus, kemandirian, serta
adaptasi, menjadikannya fondasi kepribadian dan identitas sejak dini.
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B. Komunikasi Keluarga
Penelitian ini menganalisis masalah melalui konsep komunikasi dalam keluarga. Menurut Fitzpatrick &
Koerner (2002), komunikasi keluarga adalah cara anggota keluarga berinteraksi dan membentuk pola komunikasi.
Baxter (2014) menambahkan bahwa komunikasi keluarga mencakup penciptaan dan negosiasi makna, identitas,
dan hubungan antar anggota. Komunikasi ini berperan penting dalam pembentukan identitas diri dan hubungan
dalam keluarga (Ramadhana, 2020). Art Boncher (1976) menyatakan bahwa komunikasi mencerminkan
hubungan antar anggota dan memengaruhi fungsi keluarga. Keluarga sendiri adalah jaringan individu yang
memiliki sejarah dan komitmen bersama, yang membentuk dasar interaksi masa depan. Komunikasi keluarga
termasuk dalam komunikasi interpersonal, dengan fokus pada kedekatan emosional dan komitmen struktural antar
anggota (Noller & Fitzpatrick, 1993; Koerner & Maki, 2004 dalam Segrin & Flora, 2019). Manda (2016)
mengungkapkan bahwa kepribadian feminin pada laki-laki dapat dipengaruhi oleh faktor genetik, pola asuh, dan
psikologis. Kurangnya figur ayah atau dominasi ibu dalam komunikasi sejak usia dini, khususnya saat tahap
perkembangan psiko-seksual (usia 3—5 tahun), dapat membentuk identitas anak laki-laki lebih feminin (Nurhadi,
2020).
a. Pola Komunikasi Keluarga
Penelitian ini menggunakan Teori Pola Komunikasi Keluarga (Family Communication
Pattern/FCP) sebagai dasar empiris. Teori ini menyoroti interaksi orang tua dan anak dalam membentuk
realitas sosial bersama (Braithwaite et al., 2017). Melalui FCP, pola komunikasi dalam keluarga
dianalisis tidak hanya dari perilaku komunikasi, tetapi juga aspek kognitif, psikologis, sosial, serta hasil
perilaku (Koerner & Fitzpatrick, 2002; Segrin & Flora, 2019). FCP menjelaskan bagaimana anggota
keluarga menyelaraskan pandangan untuk mencapai kesepakatan bersama. Proses ini menciptakan dua
dimensi komunikasi, yaitu percakapan dan konformitas, yang memengaruhi pola interaksi antara orang
tua dan anak (Ramadhana, 2020; Braithwaite et al., 2018).
b. Dimensi Pola Komunikasi Keluarga
Family Communication Pattern (FCP) menurut Koerner & Fitzpatrick (2002) terdiri dari dua
dimensi utama: Orientasi Percakapan dan Orientasi Konformitas (Braithwaite et al., 2018).

1. Orientasi Percakapan

Menggambarkan sejauh mana keluarga mendorong interaksi terbuka antar
anggotanya. Keluarga dengan orientasi percakapan tinggi menghargai pertukaran ide
dan diskusi terbuka, memungkinkan anak mengembangkan keterampilan berpikir
kritis serta memperkuat ikatan keluarga. Sebaliknya, orientasi percakapan rendah
ditandai dengan minimnya komunikasi terbuka dan pengambilan keputusan
individual. Dalam konteks penelitian, orientasi ini memengaruhi pembentukan
identitas komunikasi anak laki-laki melalui proses sosialisasi dalam keluarga.

2. Orientasi Konformitas

Menunjukkan tingkat penekanan keluarga pada kesamaan nilai dan keyakinan.
Keluarga dengan konformitas tinggi mendorong harmoni dan kepatuhan, sementara
keluarga dengan konformitas rendah menekankan individualitas dan kesetaraan.
Dalam penelitian ini, orientasi konformitas memengaruhi cara orang tua menanamkan
identitas komunikasi kepada anak laki-laki, baik melalui arahan tegas (konformitas
tinggi) maupun kebebasan berekspresi (konformitas rendah).

Kedua orientasi ini saling terkait dan memengaruhi pembentukan identitas komunikasi anak melalui fungsi sosialisasi
dalam keluarga (Ramadhana, 2020).

C. Teori Pertukaran Kasih Sayang

Affection Exchange Theory (AET) oleh Floyd (2006) menjelaskan alasan dan cara manusia mengekspresikan
kasih sayang serta dampaknya. Menurut Floyd & Morman (1998), kasih sayang dapat disampaikan melalui tiga
cara: secara verbal (misalnya ucapan cinta), nonverbal langsung (seperti pelukan atau sentuhan), dan tindakan
dukungan sosial (seperti membantu atau mengakui pencapaian orang lain). Penelitian ini menekankan bahwa
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perasaan kasih sayang dan cara mengungkapkannya adalah dua pengalaman yang berbeda. Dalam keluarga, pola
komunikasi kasih sayang yang ditunjukkan oleh anggota—terutama perempuan seperti ibu atau kakak—dapat
menjadi model bagi anak laki-laki dalam mengekspresikan afeksi. Pengalaman ini berpotensi membentuk
identitas komunikasi anak laki-laki dengan sisi feminin karena pengaruh dari gaya kasih sayang yang dipelajari
melalui interaksi berulang (Ramadhan, 2020).

D. Identitas Komunikasi

Communication Theory of Identity (CTI) dari Michael Hecht (2004) menjelaskan bahwa identitas bersifat
berlapis dan terbentuk melalui proses komunikasi. Identitas bertindak sebagai jembatan antara individu dan
masyarakat, dan dikomunikasikan melalui simbol, perilaku, serta interaksi sosial (Andika Maulana, 2022). Hecht
menguraikan empat lapisan identitas:

1. Lapisan Pribadi (Personal Layer): Menggambarkan persepsi individu terhadap diri sendiri, termasuk
nilai, perasaan, dan keyakinan. Dalam penelitian ini, fokusnya pada bagaimana laki-laki feminin
membentuk identitas pribadi melalui komunikasi dan pengaruh keluarga terhadap ekspresi maskulin atau
feminin mereka.

2. Lapisan Pelaksanaan (Enactment Layer): Identitas terlihat dari tindakan dan komunikasi sehari-hari.
Penelitian mengamati bagaimana laki-laki feminin menunjukkan identitas mereka dalam konteks sosial
dan keluarga, serta bagaimana mereka menghadapi atau menyesuaikan diri dengan ekspektasi gender.

3. Lapisan Relasional (Relational Layer): Identitas terbentuk dalam hubungan interpersonal, khususnya
dengan keluarga. Dukungan atau penolakan keluarga terhadap ekspresi feminin memengaruhi
bagaimana individu membentuk dan mempertahankan identitas mereka.

4. Lapisan Komunal (Communal Layer): Berkaitan dengan nilai dan harapan kelompok. Penelitian
menyoroti bagaimana keluarga dan lingkungan sosial membentuk pandangan terhadap peran gender,
serta bagaimana individu merespons norma tersebut untuk membentuk identitas komunikasi mereka.

CTI memberikan kerangka untuk memahami bagaimana laki-laki feminin di Kota Bandung menegosiasikan
identitas mereka dalam konteks keluarga dan masyarakat.

E. Fungsi Keluarga

Keluarga sejahtera adalah keluarga yang mampu menjalankan fungsinya dengan baik. Menurut
BKKBN (2017), terdapat delapan fungsi utama keluarga, yaitu: fungsi keagamaan, yang menanamkan nilai-nilai
agama dan toleransi; fungsi sosial budaya, yang mengenalkan adat istiadat dan nilai luhur; fungsi cinta kasih,
yang menciptakan suasana penuh kasih, aman, dan nyaman; fungsi perlindungan, yang menjadikan keluarga
tempat berlindung dan tumbuh kembang anak; fungsi reproduksi, yang mengatur kelahiran untuk menciptakan
generasi berkualitas; fungsi sosialisasi dan pendidikan, yang mendidik anak dan membentuk kepribadian melalui
komunikasi efektif; fungsi ekonomi, yang mencukupi kebutuhan dasar dan mengenalkan nilai keuangan; serta
fungsi pembinaan lingkungan, yang menanamkan kepedulian terhadap lingkungan dan hubungan sosial. Pada
fungsi sosialisasi dan endidilan, keluarga juga merupakan tempat pertama anak belajar bersosialisasi, di mana
interaksi dan perhatian orang tua baik secara verbal maupun nonverbal mempengaruhi pembentukan identitas dan
perilaku anak (BKKBN, 2017; Wright & Norman, 2009; Astuti et al., 2020).

F. Gender

Setiap manusia terlahir sebagai laki-laki atau perempuan berdasarkan jenis kelamin biologisnya, yang dapat
dilihat dari ciri fisik dan peran reproduksi (Yulia et al., 2016). Seks mengacu pada perbedaan biologis ini,
sementara gender merupakan konstruksi sosial dan budaya yang mengatur peran, sikap, dan identitas laki-laki
maupun perempuan dalam masyarakat (Oakley, 2015). Gender bukan bawaan sejak lahir, tetapi terbentuk melalui
perilaku dan interaksi sosial sehari-hari. Oleh karena itu, jika seks bersifat biologis, maka gender bersifat sosial
dan ideologis, membentuk perbedaan dalam status, pola pikir, dan karakter emosional (Purwo, 2000).

G. Laki-laki Feminin

Selain perbedaan biologis, jenis kelamin juga memengaruhi perbedaan psikologis dan sosiologis. Masyarakat
menetapkan ekspektasi berbeda terhadap laki-laki dan perempuan, seperti perempuan yang diharapkan lembut
dan feminin, serta laki-laki yang diharapkan maskulin, logis, dan berani (Yulia et al., 2016). Stereotip ini
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menciptakan perbedaan dalam gestur, postur, dan karakter, di mana laki-laki dianggap gagah dan karismatik,
sedangkan perempuan dianggap anggun dan perhatian (Anindya, 2016; Nurhadi, 2020). Fenomena laki-laki
feminin yaitu laki-laki yang menunjukkan sifat kewanitaan dalam perilaku dan penampilan semakin terlihat di
masyarakat. Namun, mereka berbeda dari pria yang berdandan sepenuhnya seperti wanita (“banci’), ataupun dari
gay dan transseksual, karena laki-laki feminin tetap menyukai perempuan (Nurhadi, 2020; Azaharie, 2021).
Meskipun begitu, mereka sering mengalami diskriminasi karena tidak sesuai dengan standar maskulinitas
tradisional atau foxic masculinity, yang masih kuat di masyarakat dan berdampak besar, terutama pada remaja
laki-laki (Yulia, 2016; Yunita, 2024).

III. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif untuk memahami fenomena berdasarkan sudut
pandang informan dan menggambarkan realitas secara menyeluruh dalam konteks alami (Hilal & Alabri, 2013; Fadli,
2021). Metode ini bertujuan mengungkap kondisi objektif di lapangan secara rinci dan sistematis (Setiawan &
Anggito, 2018). Langkah-langkahnya mencakup identifikasi masalah, studi pustaka, penetapan tujuan, pengumpulan
dan analisis data, serta penyajian hasil (Creswell, 2008 dalam Fadli, 2021). Pendekatan yang digunakan adalah
fenomenologi, yang bertujuan memahami pengalaman hidup individu secara mendalam (Heidegger dalam Fadli,
2021). Pendekatan ini relevan karena penelitian menyoroti pengalaman laki-laki beridentitas komunikasi feminin yang
tumbuh dalam keluarga dengan dominasi peran perempuan dalam interaksi keluarga.

Paradigma penelitian adalah kerangka filosofis yang membimbing cara pandang dan interpretasi terhadap
fenomena (Batubara, 2017; Rokhamah, 2024). Penelitian ini menggunakan paradigma konstruktivis sosial dengan
pendekatan kualitatif deskriptif dan metode fenomenologi. Paradigma ini dipilih untuk mengeksplorasi interaksi dan
komunikasi antara orang tua dan anak laki-laki, serta bagaimana hal tersebut memengaruhi pembentukan identitas
laki-laki feminin. Fokusnya adalah pada peran konteks sosial, hubungan interpersonal, dan dinamika komunikasi
keluarga dalam membentuk persepsi anak terhadap gender dan identitas diri.

Penelitian ini melibatkan subjek berupa laki-laki Gen-Z (usia 18-27 tahun) dengan identitas komunikasi feminin
yang berdomisili di Kota Bandung. Objek penelitian adalah peran komunikasi keluarga dalam pembentukan identitas
komunikasi laki-laki feminin, khususnya yang mengalami tekanan toxic masculinity. Peneliti menggunakan informan
kunci dan ahli untuk memperoleh data yang relevan. Lokasi penelitian dipusatkan di Kota Bandung, Jawa Barat, di
tempat-tempat yang sering dikunjungi Gen-Z seperti kafe, kampus, dan mall. Kota Bandung dipilih berdasarkan data
BPS 2024, yang menunjukkan bahwa Jawa Barat memiliki jumlah penduduk tertinggi di Indonesia, dengan Bandung
sebagai kota dengan penduduk laki-laki terbanyak kedua di provinsi tersebut. Pemilihan lokasi juga
mempertimbangkan keterbatasan waktu dan akses peneliti.

Pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan secara interaktif dan berkelanjutan sejak awal pengumpulan data
hingga mencapai kejenuhan data (data saturation). Terdapat tiga tahap utama dalam analisis data kualitatif: reduksi
data (merangkum dan memilah informasi penting dari hasil wawancara), penyajian data (menyusun hasil wawancara
dalam bentuk teks, tabel, atau gambar untuk memperjelas temuan), serta penarikan kesimpulan (menghasilkan temuan
baru yang memperjelas objek yang sebelumnya ambigu). Untuk menjamin keabsahan data, digunakan teknik
triangulasi sumber, yaitu membandingkan satu jenis data dari berbagai sumber dengan mengajukan pertanyaan yang
sama kepada beberapa informan, baik kunci maupun pendukung, guna mengidentifikasi pola pemikiran yang serupa
atau berbeda dan menyusun kesimpulan yang kredibel.

IV.HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan Teori Identitas Komunikasi dari Michael Hecht sebagai kerangka utama untuk
memahami bagaimana laki-laki feminin mengomunikasikan dan mengekspresikan identitas diri mereka dalam
keluarga melalui empat lapisan identitas: pribadi, pelaksanaan, relasional, dan komunal. Untuk memperdalam
pemahaman mengenai dinamika komunikasi keluarga yang memengaruhi pembentukan identitas tersebut, peneliti
juga mengacu pada Teori Pola Komunikasi Keluarga (Family Communication Pattern/FCP) dari Koerner dan
Fitzpatrick, yang mencakup dua dimensi utama: orientasi percakapan dan orientasi konformitas. Keluarga dengan
orientasi percakapan tinggi cenderung terbuka dan mendukung proses sosialisasi anak, sementara orientasi
konformitas tinggi menekankan keseragaman nilai dan peran gender. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
dominasi komunikasi dari ibu, minimnya peran ayah, serta pola asuh yang tidak seimbang pada masa perkembangan
anak dapat mendorong ekspresi feminin pada anak laki-laki. Dengan mengintegrasikan kedua teori tersebut, penelitian
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ini bertujuan menggali bagaimana pola komunikasi keluarga berperan dalam mendukung atau membatasi ekspresi
identitas komunikasi laki-laki feminin di lingkungan rumah tangga.

A. Lapisan Pribadi dan FCPT Laki-laki Feminin

Berdasarkan hasil wawancara, pembentukan identitas komunikasi laki-laki dengan ekspresi feminin pada
informan kunci sangat dipengaruhi oleh orientasi percakapan dalam keluarga, khususnya melalui interaksi yang
dominan dengan figur perempuan seperti ibu atau kakak perempuan. Informan seperti YHA dan REI secara
eksplisit mengidentifikasi diri sebagai femboy, sementara EDA, DIN, dan ARL menunjukkan karakteristik
feminin melalui perilaku dan penampilan, meskipun tidak secara langsung menyatakan identitas tersebut.
Interaksi yang terbuka dan rutin dengan ibu membentuk kedekatan emosional, namun dibatasi oleh rasa takut
tidak diterima ketika mengekspresikan sisi feminin. Sebaliknya, hubungan komunikasi dengan ayah bersifat
terbatas, cenderung formal, dan minim keterbukaan, bahkan dalam beberapa kasus menimbulkan jarak emosional
akibat komentar negatif terhadap penampilan. Kondisi ini menunjukkan bahwa orientasi percakapan dalam
keluarga para informan cenderung rendah, dengan peran ayah yang kurang signifikan dalam pembentukan
identitas, sementara sosok ibu lebih dominan. Dalam kasus ARL, peran media sosial menggantikan fungsi
keluarga dalam pembentukan identitas, memperkuat temuan bahwa keluarga, khususnya figur ayah, kurang
berperan dalam mendukung ekspresi identitas komunikasi laki-laki feminin.

Berdasarkan temuan penelitian dan wawancara dengan informan ahli, menyatakan bahwa sosok ibu dalam
interaksi dan komunikasi keluarga sejak masa awal kehidupan anak laki-laki dapat mendorong terbentuknya
kecenderungan sifat feminin, sebagaimana dijelaskan oleh Nurhadi (2020). Konselor keluarga Hani Hasya
Rizqgiani, S.Psi., M.Pd menegaskan bahwa keluarga merupakan wadah pertama pembentukan identitas individu,
dan keterbukaan dalam komunikasi menjadi kunci utama dalam membangun fondasi kesehatan mental dan
identitas anak. Melalui pendekatan orientasi percakapan, orang tua, khususnya ibu, berperan besar dalam
membentuk cara anak memaknai dirinya dan berinteraksi dalam lingkungan sosial. Dengan merujuk pada konsep
tabula rasa, anak diibaratkan sebagai kertas putih yang akan dibentuk oleh orang tua melalui pola komunikasi dan
interaksi yang mereka bangun di dalam keluarga.

B. Lapisan Pelaksanaan dan FCPT Laki-laki Feminin

Dalam lapisan pelaksanaan, identitas komunikasi laki-laki feminin diwujudkan melalui perilaku nyata yang
ditampilkan di lingkungan sosial dan keluarga, seperti perhatian pada penampilan, penggunaan skincare, serta
gaya bicara yang lembut. Para informan merasa lebih nyaman bergaul dengan teman perempuan karena
mendapatkan penerimaan dan pengakuan, berbeda dengan interaksi mereka dalam keluarga terutama dengan ayah
yang minim komunikasi terbuka. Penilaian positif terhadap kepribadian informan umumnya hanya datang dari
ibu dan teman dekat, sementara figur ayah cenderung tidak terlibat atau memberikan tanggapan negatif.
Minimnya komunikasi ini mencerminkan rendahnya orientasi percakapan dalam keluarga, yang memperlemah
kedekatan emosional dan menciptakan jarak dalam memahami ekspresi identitas anak. Dalam kondisi ini,
orientasi konformitas tinggi juga tampak dominan, di mana keluarga menunjukkan harapan kuat terhadap
kesesuaian peran gender tradisional. Akibatnya, para informan melakukan penyesuaian atau menyembunyikan
ekspresi feminin mereka secara strategis agar tetap diterima di lingkungan keluarga yang cenderung konservatif
dan tidak suportif terhadap keberagaman ekspresi gender.

C. Lapisan Relasional dan FCPT Laki-laki Feminin

Pada lapisan relasional, identitas komunikasi laki-laki feminin terbentuk melalui hubungan interpersonal
dalam keluarga, terutama melalui kedekatan dengan anggota keluarga perempuan seperti ibu dan kakak
perempuan. Para informan merasa lebih dekat dan mendapatkan lebih banyak kasih sayang serta dukungan
emosional dari figur ibu dibandingkan ayah, yang interaksinya minim karena kesibukan atau perbedaan
pandangan terkait ekspresi feminin. Kedekatan ini mendorong pengadopsian sifat dan perilaku yang lembut,
perhatian, dan merawat diri karakteristik yang diasosiasikan dengan feminine melalui proses modeling dan
komunikasi afektif yang sering terjadi. Hal ini mencerminkan adanya orientasi percakapan tinggi hanya dalam
hubungan dengan figur perempuan, sementara hubungan dengan ayah menunjukkan orientasi percakapan rendah
akibat kurangnya komunikasi terbuka dan emosional. Kondisi ini diperparah oleh ketidakharmonisan pembagian
peran orang tua, seperti pada kasus EDA, di mana ibu mengambil peran yang seharusnya dijalankan ayah.
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Rendahnya intensitas komunikasi dengan figur ayah membatasi ruang dialog dan menurunkan dukungan
relasional terhadap ekspresi identitas, sehingga mendorong para informan untuk mengekspresikan identitas
feminin mereka dalam lingkup hubungan yang lebih suportif dan terbuka.

D. Lapisan Komunal dan FCPT Laki-laki Feminin

Pada lapisan komunal, identitas komunikasi laki-laki feminin dibentuk melalui nilai, norma, dan harapan
sosial yang ditanamkan dalam keluarga serta lingkungan sosial. Meskipun sebagian besar keluarga informan
seperti YHA, REI, EDA, dan ARL memiliki orientasi konformitas rendah ditandai dengan tidak adanya aturan
eksplisit atau tuntutan maskulinitas para informan tetap merasa tidak bebas mengekspresikan sisi feminin mereka
karena faktor eksternal seperti latar belakang religius keluarga, ketidakdekatannya dengan ayah, serta pengalaman
diskriminatif di lingkungan sosial. Penerimaan keluarga pun terbatas; sebagian ibu bersikap netral atau
mendukung secara pasif, sementara ayah cenderung absen atau mempertahankan pandangan maskulin yang
konservatif. Hal ini berdampak pada ketidakamanan emosional, membuat para informan melakukan negosiasi
atau pembatasan diri terhadap ekspresi identitas mereka. Informan DIN menjadi contoh ekstrem dengan
pengalaman penolakan paling signifikan baik di rumah maupun sosial, yang memperkuat pentingnya komunikasi
terbuka dan dukungan emosional sejak dini dalam membentuk identitas yang sehat. Dengan demikian, rendahnya
orientasi konformitas tidak serta-merta menciptakan ruang ekspresi yang inklusif jika tidak disertai penerimaan
aktif, komunikasi terbuka, dan relasi emosional yang kuat antar anggota keluarga.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi dalam keluarga berperan penting dalam pembentukan
identitas komunikasi laki-laki dengan ekspresi feminin, yang terbentuk melalui empat lapisan identitas menurut
Michael Hecht: pribadi, pelaksanaan, relasional, dan komunal. Di lapisan pribadi, informan menyadari identitas
feminin mereka, namun minim dukungan emosional dari ayah menyebabkan mereka mengembangkan strategi
adaptasi untuk tetap diterima secara sosial. Pada lapisan pelaksanaan, mereka menyesuaikan ekspresi diri untuk
merespons norma sosial yang kerap menuntut maskulinitas. Lapisan relasional menunjukkan bahwa kedekatan dengan
ibu atau kakak perempuan membentuk pola komunikasi afektif yang mendukung ekspresi feminin, sementara
hubungan yang minim dengan ayah memperlemah internalisasi nilai-nilai maskulinitas. Di lapisan komunal, tekanan
sosial dan budaya terhadap peran gender mendorong para informan untuk menegosiasikan identitas mereka secara
hati-hati. Rendahnya orientasi percakapan dalam keluarga, khususnya antara ayah dan anak laki-laki, mempersempit
ruang diskusi dan penerimaan terhadap ekspresi gender yang berbeda. Dengan demikian, keluarga berperan sebagai
agen sosialisasi utama dalam pembentukan identitas komunikasi anak. Komunikasi yang terbuka, suportif, dan tidak
menekankan keseragaman gender sangat diperlukan untuk membentuk identitas anak yang sehat dan autentik. Selain
itu, penelitian juga menemukan bahwa peran kakak perempuan dan media sosial turut memperkuat pembentukan
identitas feminin pada laki-laki melalui proses modeling dan eksposur nilai-nilai yang lebih inklusif.

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, saran yang dapat diberikan meliputi aspek teoritis dan praktis.
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian Ilmu Komunikasi, khususnya terkait peran
komunikasi keluarga dalam pembentukan identitas anak laki-laki dengan ekspresi feminin, serta menjadi pijakan bagi
penelitian lanjutan yang disarankan untuk melibatkan perspektif orang tua dan memperluas fokus pada pengaruh
media serta saudara kandung. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan mendorong lingkungan sosial untuk
menciptakan ruang aman dan inklusif bagi ekspresi gender yang beragam dengan menghapus stigma dan membangun
budaya empati. Bagi orang tua, khususnya ayah, penting untuk hadir secara emosional dan menjalin komunikasi
terbuka agar dapat mendukung pembentukan identitas anak tanpa tekanan konformitas gender yang sempit, sehingga
tercipta lingkungan keluarga yang suportif bagi perkembangan psikososial anak secara utuh.
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